BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk mayoritas bekerja
sebagai petani. Menurut (Dimas,2011) dalam (Dewi et al, 2017) pertanian
merupakan salah satu sektor paling dominan dalam pendapatan masyarakat dan
memiliki peran penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Adanya tingkat
laju pertumbuhan ekonomi dari sektor pertanian ini membutuhkan adanya
dukungan dari pemerintahan untuk memfasilitasi sarana dan prasarana yang
nantinya akan dibutuhkan oleh petani itu sendiri. Kebijakan yang dilakukan
pemerintahan dalam pertumbuhan sektor pertanian di Indonesia ini sangatlah
penting, karena dapat menumbuhkan perekonomian yang lebih baik lagi. Menurut
Badan Pusat Statistika bahwa indeks pertanian tahun 2017 mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2016 karena indeks dari produksi pada tahun 2017
menurun sebesar 5,26 poin dibanding tahun 2016, yaitu dari 125,51 pada tahun
2016 dan mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 120,25.

Menurut Agriculture Sector Review Indonesia departemen pertanian
memiliki peranan penting dalam usaha. Maka dari itu diperlukan usaha untuk
melakukan kerjasama antar pemerintah dengan petani dan memperhatikan proses
pertanian sampai proses pemasaran. Faktor penting yang menandakan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor strategis yang penting dan harus mendapatkan prioritas
penting dalam pembangunan nasional adalah dengan besarnya penyerapan tenaga
kerja dan luas lahan yang digunakan sebagai pertanian (Wati, 2019). Tanaman padi
(Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting dan telah

menjadi makanan pokok sebagian orang di dunia (Anggraini, 2013).

Tanaman padi di Indonesia sendiri sekarang menjadi konsumen utama
untuk dijadikan sebagai bahan pangan yang utama, menurut Badan Pusat Statistika
mengenai rata-rata konsumsi per kapita seminggu adalah 1,571 kg dari konsumsi

beras lokal atau ketan. Konsumsi dari beras lokal atau ketan sendiri dari tahun ke



tahun semakin naik karena jumlah penduduk di Indonesia sendiri semakin
meningkat. Menurut Badan Pusat Statistika jumlah penduduk di Indonesia pada
tahun 2010 sebanyak 237.641.326 jiwa, dengan penduduk yang bertempat tinggal
di daerah perkotaan sebanyak 118.320.256 jiwa (49,79%) dan penduduk yang
tinggal di daerah perdesaan sebanyak 119.321.070 jiwa (50,21%).

Kabupaten Gresik terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten
gresik memiliki luas 1.191,25 km?2. Menurut Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa
Timur, Kabupaten Gresik pada tahun 2016 memiliki luas lahan sawah sebesar
35,779 Hektar. Dan pada tahun 2016, Kabupaten Gresik menduduki urutan ke tiga
dari 29 kabupaten di Provinsi Jawa Timur dengan jumlah luas lahan pertanian
dengan jenis non irigasi yang cukup luas. Kabupaten Gresik memiliki 18 kecamatan
salah satunya adalah Kecamatan Cerme pada tahun 2014 memiliki luas lahan 2.371
Hektar. Menurut (BPS-Kabupaten Gresik-SIMPT,2016) dalam (Wati,2017) bahwa
berdasarkan Data Sensus tahun 2013, Kecamatan Cerme memiliki jumlah rumah
tangga usaha pertanian diatas rata-rata dari seluruh kecamatan yang ada di
Kabuapaten Gresik yaitu sebanyak 6.194 rumah tangga, karena luas lahan yang ada
di Kecamatan Cerme berada diatas rata-rata lahan sawah yang ada di Kabupaten
Gresik yaitu seluas 3.559 hektar. Penelitian kali ini akan dilakukan di Dusun
Sekargeneng, Desa Kandangan yang berada di Kecamatan Cerme, Kabupaten
Gresik karena memiliki luas lahan yang memiliki jenis non irigasi terluas yaitu 330
hektar (Mantri Pertanian Kecamatan Cerme, 2017).

Luas lahan sawah yang cukup besar membutuhkan penanganan pascapanen
untuk memberikan hasil produksi yang dapat diolah dan dimaksimalkan dengan
baik. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 2013 pascapanen
adalah rangkaian kegiatan yang dimulai dari pengumpulan hasil panen, proses
penanganan pascapanen hingga produk siap dihantarkan ke konsumen. Penanganan
pascapanen hasil pertanian meliputi semua kegiatan perlakuan dan pengolahan
langsung terhadap hasil pertanian yang sifatnya harus segera ditangani untuk
meningkatkan mutu hasil pertanian agar mempunyai daya simpan dan daya guna
lebih tinggi. Melalui kebijakan pemerintahan terhadap pertanian ini dengan
penanganan pascapanen untuk pendirian BUMDES (Badan Usaha Milik Desa),



dimana BUMDES ini yang nantinya akan dikelola oleh masyarakat desa.
Pembentukan BUMDES ini juga telah di tetapkan oleh Pemerintahan Menteri
Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 pada Bab 2 Pasal 2 yang menyatakan bahwa
pemerintahan Kabupaten/Kota menetapkan Peraturan Daerah tentang pedoman tata
cara pembentukan dan pengelolaan BUMDES.

Manfaat yang akan diperoleh dari BUMDES dapat meningkatkan
pendapatan dan perekonomian masyarakat. Dengan adanya BUMDES ini berkaitan
dengan salah satu potensi dari Desa Sekargeneng, potensi di Desa Sekargeneng
sendiri salah satunya adalah pertanian. Selama ini pertanian di desa tersebut
menjual gabah basah dan gabah kering secara langsung, maka tidak menghasilkan
nilai tambah pada desa tersebut. Pendirian BUMDES ini dapat meningkatkan nilai
tambah, salah satunya dengan menjalankan mesin penggilingan padi. Dengan
adanya mesin penggilingan padi ini dapat membantu pekerjaan petani semakin
mudah untuk meningkatkan produksi beras dalam negeri karena penggilingan
menjadi lebih cepat dan tidak menggunakan cara manual, salah satunya dengan
menggunakan mesin Rice Milling Plant (RMP). RMP merupakan alat mesin
pertanian yang digunakan untuk menggiling gabah menjadi beras, jenis RMP ini
biasanya memiliki kapasitas giling besar dan menjalin kerjasama dengan tengkulak
atau pedagang beras.

Penelitian sebelumnya berjudul “Analisis Kelayakan Teknis, Pasar dan
Finansial Pengolahan Salyca dalam Sirup Skala Mikro di Kabupaten Banjarnegara”
dimana penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kelayakan teknis pasar
dan finansial pengolahan salyca dalam sirup skala Industri Mikro Kecil dengan
menggunakan kelayakan teknis untuk menganalisa teknologi proses pengolahan,
investasi peralatan, kebutuhan bahan baku, dan tenaga kerja dan kelayakan pasar
untuk menganalisis kebutuhan konsumen sedangkan kelayakan finansial
menggunakan metode analisis sensitivitas, manfaat dan biaya. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa analisis usaha layak secara
pasar mendapatkan hasil 72% dari 99 responden lebih menyukai salyca dalam sirup
dan 28% responden lebih menyukai salak dalam sirup, kelayakan finansial

didapatkan hasil bahwa kapasistas minimum bahan baku adalah 18 kg perhari dan



kelayakan teknis dengan ditunjukkan pada ketersediaan pada bahan baku dan
tenaga kerja yang meningkat bertahap selama tiga tahun pertama (Uletika, 2014).
Dan menurut (Atmaja, 2017) yang berjudul “Simulasi Pendirian Unit Pengolahan
Sampah Kota dengan Metode Hidrotermal: Studi Kasus Kota Tuban” dengan
melakukan observasi dan permodelan teknologi hidrotermal, dalam prosesnya
dilakukan permodelan simulasi dan scenario untuk mengasilkan acuan dalam
kajian teknis yang nantinya akan dapat digunakan sebagai pertimbangan
pembangunan unit pengelolahan sampah tersebut. Hasil yang didapatkan berupa
kajian teknis unit pegolahan sampah ini memenuhi kriteria untuk dilakukan
pembangunan dengan syarat minim sampah 460ton/hari dengan spesifikasi 2 lini
produksi, dan penyesuaian terhadap SDM.

Oleh karena itu penulis ingin membahas mengenai “Studi Kelayakan
Pendirian Unit Penggilangan Padi di Dusun Sekargeneng, Kecamatan Cerme,
Kabupaten Gresik”. Simulasi dalam perancangan tersebut dibutuhkan sebagai
gambaran bagaimana jika teknologi tersebut dapat di terapkan untuk dapat
membantu pada unit penggilingan padi di Desa Sekargeneng untuk mendapatkan
hasil produksi yang semakin baik. Simulasi ini akan fokus terhadap proses
manufaktur yang ada pada proses unit penggilingan padi dengan menggunakan

beberapa kajian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana cara mengkaji kelayakan pendirian unit penggilingan padi di

Dusun Sekargeneng, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, didapatkan tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisa kelayakan teknis pada unit penggilingan padi
2. Menganalisa kelayakan finansial pada unit penggilingan padi



1.4

1.5

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini hanya dilakukan di Dusun Sekargeneng Kecamatan Cerme,
Kabupaten Gresik.

Penelitian ini hanya untuk 1 kali musim panen di Dusun Sekargeneng,
Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik.

Penelitian ini hanya menggunakan mesin Rice Milling Plant (RMP)
Penelitian ini hanya melakukan 2 kajian yaitu kelayakan teknis dan
kelayakan finansial

Kajian teknis hanya melakukan pemodelan operasional unit penggilingan
padi dengan simulasi

Kajian finansial hanya menghitung biaya operasional unit penggilingan padi
Kajian pasar hanya menghitung jumlah petani yang memakai jasa
penggilingan padi dan kapasitas produksi pada unit penggilingan padi.
Tidak ada pembuatan layout pada unit penggilingan padi.

Asumsi

Adapun asumsi penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
Tidak ada kendala dalam proses pertanian awal hingga akhir seperti bencana
alam di Dusun Sekargeneng, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik.

Tidak ada penambahan SDM selama proses pertanian.

Tidak ada pengurangan lahan pertanian yang digunakan dalam proses
pertanian.

Pada waktu lama proses simulasi penggilingan padi pada tahap
penimbangan dilakukan proses pemindahan sekaligus dengan waktu proses
3.46 detik.

Umur ekonomis yang digunakan hanya 5 tahun, dan tidak ada investasi
tambahan dalam 5 tahun kedepan.

Asumsi perhari untuk setiap kedatangan gabah adalah 4 ton, karena tidak
ada catatan pada pemilik.
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